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Abstrak. Penelitianvinivdilatarbelakangivolehvfenomenavmahasiswavyangvbekerja, dimanavvhalvvtersebut 

menuntutvindividu agar dapat mengatur dan memonitor dirinya sendiri agar mampu menjalani kedua peran 

secara bersamaan dengan baik. Berdasarkanvlatarvbelakangvtersebut, masalahvdalamvpenelitianvyaitu 

bagaimanavregulasivdirivpadavmahasiswavFakultasvPsikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang 

bekerja. Partisipan dalamvpenelitianvinivadalahvvmahasiswavvyangvbekerjavvyangvvditentukanvvdengan 

menggunakanvteknikvinsidentalvsampling. Metodevpengumpulanvdatavpadavpenelitian ini yakni kuesioner 

berupa google form dengancmenggunakancskalacLikert. Ujickorelasicdengancmenggunakancujickorelasi 

product moment menunjukkanchasilcnilai rxy = 0,023 pada p=0,037 (p <0,01) sehingga negatif signifikan. 

Artinya, variabel regulasi diri berkorelasi secara signifikan dengan variabel konflik peran ganda maka 

hipotesacpenelitiancini menyebutkan bahwacada korelasi yangcsignifikancantara variabel regulasivdiri 

dengan konflik peran ganda, dapat diterima. 

Abstract. Thisvresearchvisvmotivatedvby thevphenomenon of working students, where it requires 

individuals to be able to manage and monitor themselves in order to be able to carry out both roles properly. 

Based on thisvbackground, thevproblem in this research is how self-regulation of students of the Faculty of 

Psychology, University of 17 August 1945 Surabaya who work. Participants in this study were working 

students who were determined using incidental sampling techniques. Thevdatavcollectionvmethodvin this 

research is a google form questionnaire using a Likert scale. Correlation test using the product moment 

correlation test shows the results of the value of rxy = 0.023 at p = 0.037 (p <0.01) so that it is significant 

negative. This means that the self-regulation variable has a significant correlation with the multiple role 

conflict variable, so the researchvhypothesisvwhichvstatesvthat there is a significant correlation between 

self-regulation variables and multiple role conflict is accepted. 

Kata kunci : regulasi diri, mahasiswa, bekerja 

1. Pendahuluan  

Fenomena yang saat ini berkembang adalah mahasiswa yang menempuh studi sambil bekerja. Hal 

ini tidaklah mudah karena individu dituntut untuk menyeimbangkan kedua aktivitas tersebut dijalakan 

bersamaan. Ada beberapa alasan yang mengapa individu mengambil keputusan menjalan kedua peran 

beriringan, selain faktor ekonomi, juga menambah pengalaman serta menunjang prestasi di dalam dunia 

kerja. Seperti dalam penelitian yang lakukan oleh Faizah & Oktawiranto (2020), adanya kedua peran ini bisa 

menyebabkan konflik tersendiri bagi mahasiswa yang memilih kuliah sambil bekerja yang dikenal dengan 

istilah work-study conflict karena kuliahcsambilcbekerjacdapatcmenimbulkancperubahancdalamcaktivitas 

belajarcmahasiswactersebut. Contohckonkrit yang bisa dilihat yakni tidakcfokuscpadackegiatancperkuliahan, 

menundacmenyelesaikanctugas, bolos atau menitip absen pada teman sekelas, bahkan tidak 

melanjutkanvkuliah, akibatvketidakseimbanganvantaravkuliahvdanvbekerja. 

Sejalan dengan fenomena yang ada, faktor ekonomi merupakan salah satu alasan mengapa individu 

memilih bekerja dan kuliah seperti penelitian yang dilakukan oleh Waheed (dalam Yahya dkk., 2017) 

menemukancbahwackebanyakancmahasiswacyangcbekerjaccmencariccpekerjaancctambahancckarenacorang 
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tuanya tidakcmemilikiccukupcuangcuntukcmembayarcbiayaccpendidikanccmereka, sebagaicdampaknya 

mahasiswa terpaksa melanjutkan studi dan pekerjaannya. Menjalankan sebagai mahasiswa yang juga bekerja 

menimbulkanckonflikcperancbagicmereka, namunckonflikcperancyangccdialamiccolehccmahasiswaccctidak 

selamanyacmemberikancdampakcyangcnegatifcbagickesejahteraancdancpencapaiancmahasiswa. 

Adapun studi penelitian yang dilakukan Tessema (dalam Yahya dkk., 2017) hasil penelitian 

menunjukkancbahwackepuasancdancprestasicakademikcsiswacyangcctidakccbekerjaccsedikitcclebih tinggi 

dibandingkancmahasiswacyangccbekerja, ditemukanccpulaccbahwaccmahasiswaccyangccbekerja kurang 

dari 10 jam setiapcminggunyacmemilikicdampakcyangcpositifcterhadapckepuasancdancprestasicakademik 

dibandingkancmahasiswacyangcbekerjaclebihcdaric11 jamcsetiapcminggunya, cmahasiswacyangcbekerja 

lebihcdaric11cjamcsetiapcminggunyactidakcmemilikiccukupcruangcuntukcbelajarcdancmenghabiskan lebih 

banyak waktucuntukcbekerjacsehinggacmengakibatkancpenurunanccprestasiccbelajarccmahasiswa, halccini 

disebabkancbekerjacberjam-jamcdapatcmembatasic peluangcmahasiswacuntukccmembangunccpersahabatan 

atauchubungancsosialcyangcdapatcmeningkatkancperkembangancintelektualccdanccemosional, yangccpada 

gilirannyacdapatcmenyebabkanckepuasancdancprestasi akademikcmerekacmenurun hinggaccputusccbelajar 

(drop out). 

Secaracumum, dikemukakancFronecdkkc (dalam Octavia & Nugraha, 2013) bahwa work-study 

conflict disebabkan oleh tiga hal, yaitu jam kerja, ketidakpuasan kerja, dan beban kerja. Frone juga 

menyebutkan bahwa jam kerja merupakan representasicdaricadanyackonflikcwaktu (time-based conflict) 

dalamckonflikcperancganda. Jamckerjacyangcmasihcharuscdibagiclagicdengancwaktuccuntukcckuliahccdan 

mengerjakanctugascmerupakanchalcyangcharuscdihadapicolehcmahasiswacyangcckuliahcccsambilccbekerja

Disisiclain, penyebab work-study conflict yang kedua yaitucketidakpuasanckerja, cmerepresentasikan adanya 

teganganc (strainbased conflict) cdalamckonflikcperancganda (Octavia & Nugraha, 2013).  

Markel & Frone (dalam Octavia & Nugraha, 2013) mengatakancbahwacketidakpuasancemosional 

yangcberhubungancdengancpekerjaancdapatcmerusak kemampuancmahasiswacuntukcmemenuhickewajiban 

peranclainnya. DitekankancpulacolehcMarkelcdancFrone, bahwa bebanckerjacjugacmerupakancsalahcsatu 

penyebabcadanyacwork-studycconflict. Terkaitcdenganchalctersebut, Mortimercdkk. (dalam Octavia & 

Nugraha, 2013) mengatakan bahwacseringkalicbebanckerjacmenyebabkancmahasiswacyangcmasihckuliah 

mengalamictingkatckelelahancsecaracfisikcdancpsikologiscyangctinggi, sehinggacmerusak kemampuan atau 

motivasicmahasiswacuntukcmemenuhickewajibanclainnya, sepertickuliahcdancmengerjakanctugas.  

Menurut Rice & Dolgin  (dalam Orpina & Prahara, 2019),  ada  dua  pandangan  mengenai  kuliah  

sambilcbekerja. Pandangancpertama, kuliahcsambilcbekerjacakanccmenjadichalccyangccburukccapabila 

memberikan cjarak cantara cmahasiswa cdengan ckegiatan cpenting clainnya,  seperti caktivitascperkuliahan 

dancwaktucdenganckeluarga. Pandangan kedua, kuliahcsambilcbekerjacadalahchal  yang cbaik capabila  

dijalankancdalamcdosiscyangckecil,  karena cterlalucbanyak  bekerjacakancsangatcberesikocbagi  peran  

individuctersebutcsebagaicmahasiswa.  Misalnya  dalamcsebuahcpermasalahancyangcdisampaikancoleh  

Kahoc (dalam Orpina & Prahara, 2019) bahwa  mahasiswa cyangcbekerjacternyatacmemilikicrisikoclebih  

besarcuntukcmemilikicmasalahcmentalcdalamcdirinya.  Dampakcburukclainnya yangcmungkincterjadi 

ketika mahasiswacterlalucsibukcbekerja, padahalcmerekacjugackuliahcadalahcterhambatnyacwaktuclulus 

kuliahctepatcwaktu (Orpina & Prahara, 2019). 

Menurut Robbins & Judge c (dalam Naibaho & Sawitri, 2017), konflikcperancterjadi karenacadanya 

perbedaanckepentingancataucpertentangancakibatcduacperancatauclebihcyangcsalingcbertentangan. Bahkan 

dinyatakancpula oleh Robbins dan Judge bahwa konflik perancyangcdialamicdapatcmenimbulkan 

ketidaknyamanancdalamcmenyelesaikanctanggungcjawab. Artinya, konflikcperancjikacdibiarkancsecara 

teruscmeneruscakancmenimbulkancstrescdancketidakpuasancdalamckelompok, serta dapat mempengaruhi 

kinerja dan hubungan dengan anggota kelompok lainnya. Naibaho & Sawitri (2017) sendiri menyatakan 

bahwackonflikcperanccumumnyacterjadicckarenaccketidaksesuaianccstandarcataucnilaicdanccperilaku yang 
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ditetapkancsuatucperan, waktu danckemampuancindividucuntukcmelakukancperan, adanya berbagaicperan 

yangcharuscdilakukan, danckebijakancataucperaturancyangcberhubungan dengancperancseorangcindividu. 

Menyimak pendapat Naibaho & Sawitri (2017), tampaknya kemampuan untukcmengaturcdirinya 

sendiricdenganccaracmengaturcperilakucdancmemberikanckonsekuensicbagictingkahclakunya sendiri dalam 

menjalankancperancsebagaicmahasiswa dancpekerjacmenjadickuncicagarcmahasiswacdapat menjalankan 

perannyacsebagac mahasiswacdancpekerja cdengancoptimal ctanpacmengorbankancsalahcsatu peran. 

Mengatur dirinyacsendiricdenganccaracmengaturcperilakucdancmemberikancckonsekuensi bagi tingkah 

lakunyacsendiricdalamcilmucPsikologicdikenalcdengancistilah regulasi diri (Naibaho & Sawitri, 2017) 

Seperti yang dikemukakan Vohs & Baumiester (dalam Husna dkk., 2014), regulasi diricmerujuk 

dilakukannyackontrolcterhadapcdiricsendiri, terutamacuntukcmenjagacdirictetapcsesuaicdengan standar 

yangcdiinginkan. Regulasi diricjugacmerupakancprosescpenyesuaiancyangcbersifatcmengoreksicdiri sendiri, 

yangcdibutuhkancuntukcmenjagacindiviductetapcberadacpadacjalur mencapai tujuan dancpenyesuaian 

tersebutcberasalcdaricdalamcdiricsendiri. 

Zimmerman (dalam Husna dkk., 2014) menyebutkan bahwa regulasi diri adalah proses seseorang 

mengaktifkancdancmemeliharacpikiran, perasaan, danctindakannyacuntukcmencapaictujuannya sendiri, baik 

tujuancyangcbersifatcakademik, emosional, sosial, dancspiritual. Seperticdiungkapkan Woolfolkc (dalam 

Husna dkk., 2014) bahwacregulasicdiricmencakup careackehidupancyangcluas, ctermasukcsalah satunya 

lingkungancakademik. Maknanya, cmahasiswacyangcmampucmelakukanccregulasiccdiri memiliki 

kecenderungancakancberhasilccsecaraccakademik, karena merekacbelajarcsecaraclebihccefektif dengan 

menggabungkancketerampilancbelajarcakademisc (academic learning skill) danckontrolcdiricdapat membuat 

prosescbelajarcmenjadiclebihcmudahcsehinggacmahasiswaclebihctermotivasi. 

Mahasiswacyang memiliki regulasicdiricdalamcbelajar, menurutcPintrich  (Rachmah, 2015) nampak 

ketika mahasiswa mampu menetapkanctujuancdancmerencanakanckegiatannya, melakukancmonitorcdan 

kontrolcterhadapcaspekckognitif, motivasicsertactingkahlakunyacdalamccmencapaiccctujuan tersebut. 

Mahasiswacyangcmelakukanccregulasiccdiriccdalamccbelajarccinicadalahcmahasiswaccyangcdapat berhasil 

dalamcpendidikannya, seperticdinyatakancRescoe, Morgan, dan Peebles c (dalam Rachmah, 2015) cdalam 

penelitiannyacyangcmenemukancadanyacperbedaancindekscprestasicantaracmahasiswa yang bekerja dengan 

yangctidakcbekerja. Disebutkanccdalamccpenelitiancctersebutccbahwaccmahasiswacyangcbekerja memiliki 

indeks prestasi akademikcyangclebihctinggicdibandingkancmahasiswacyangcctidakccbekerjaccdikarenakan 

mahasiswacyangcbekerjaclebihcdisiplin, lebihctepatccwaktucdalamcperkuliahan dan memiliki inisiatif untuk 

berusahacmencaricinformasicdiluarcsumber-sumber sosialcketikacmengerjakanctugas.  

Maka, dalam hal ini, Santrock  (dalam Rachmah, 2015) menyebutkan adanyacregulasicdiricdalam 

belajarcakan membuat individu mengatur tujuan, mengevaluasinyacdancmembuatcadaptasicyangcdiperlukan 

sehinggacmenunjangcdalamcprestasi. Tentunya dengan tercapainya prestasi tersebut, peran individu sebagai 

mahasiswa tidak lagi berbenturan dengan peran lainnya ketika individu yang bersangkutan adalah berstatus 

mahasiswa bekerja. 

2. Metode 

 Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakancmetodecpenelitianckuantitatifcdengancjenis 

penelitianckorelasional. Penelitiancinicbertujuancuntukcmengetahuicadanyachubungan regulasidiricterhadap 

konflikcperan ganda pada mahasiswa yangcbekerja. Penelitiancinicmenggunakancduacvariabel, yakni 

variabelcbebasc (X) dancvariabelcterikatc (Y). Adapuncyangcmenjadicvariabelcbebasc (X) cyaitucregulasi 

diricdancvariabelcterikatc (Y) cyaituckonflikcperancganda. Penelitian dapat di gambarkan sebagai berikut : 

 

Regulasi Diri 

(X) 

Konflik Peran 

Ganda (Y) 
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Gambar 1. Model penelitian 

Definisi teoritis konflikcperancgandacyangcdikemukakan oleh oleh Greenhaus & Beutell (1985) 

yang memuat aspek dan indikator, yaitu meliputi time-based conflict (konflik berdasarkan waktu), 

indikatornya yakni kurangnya waktu menjalani masing-masing peran, tidakcadacwaktucuntukcbersosialisasi 

dan penggunaancliburcuntukctetap bekerja; behavior-based conflict (konflik berdasarkan perilaku) 

indikatornya yakni tuntutan pekerjaan mempengaruhi peran sebagai mahasiswa, kurang tanggung jawab 

dalam pekerjaan, dan tekanan dari pekerjaan dan menganggu tugas sebagai mahasiswa; strain-based 

conflictt(konflik karena tegangan) indikatornya yakni kelelahan karena menjalani kedua peran, stres akibat 

pekerjaan dan tugas serta tidak dapat memenuhi salah satu peran akibat pemenuhan di peran lain. 

Definisi teoritis yang dikemukakan oleh Pintrich (dalam Rachmah, 2015) yang memuat aspek-aspek 

regulasi diri yaitu kontrol kognitif dan regulasi kognitif; strategi pengulangan, elaborasi, sertaaorganisasi; 

motivasi; regulasi perilaku dan regulasi terhadap konteks.   

3. Subyek Penelitian 

Populasi penelitian ini menggunakan mahasiswacFakultascPsikologicUniversitas 17 Agustus 1945 

Surabaya tahun ajaran 2019/2020 yang bekerja sejumlah 189 mahasiswa. Teknik korelasi yang digunakan 

untukcmengetahuichubungancantaracvariabel konflik peran ganda dancregulasicdiricdalam penelitian ini 

adalah teknik korelasi product moment (parametrik).  

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Strata-1 Psikologi Tahun Ajaran 2020/2021 

Angkatan 

(tahun) 
Semester Kelas sore 

2019 3 (Tiga) 56  

2018 5 (Lima) 39  

2017 7 (Tujuh) 54  

2016 9 (Sembilan)  40  

Total 189  

Sumber : Berdasarkan Biro Kemahasiswaan dan Alumni (BAK) Universitas 17 Agustus 1945 

4. Hasil 

Reliabilitas Skala Regulasi Diri dan Konflik Peran Ganda   

Reliabilitas yakni pengukuran melihattsuatu kemampuan dapatcdiandalkancatauckonsistensicdari 

ukurancsuatucvariable. Tinggi-rendahnyacreliabilitas tes dicerminkan oleh koefisiennkorelasi linierRdiantara 

distribusicskorcpadac2ctescyangcsama. Secara lengkap koefisien reliabilitassskala regulasi diri dan skala 

konflik peran ganda dapat disimak pada tabel 2. 

Tabel 2. Reliabilitas Skala Konflik Peran Ganda dan Regulasi Diri 

Skala Reliability Keterangan 

Konflik Peran Ganda 0.846 Reliabel 

Regulasi Diri 0.871 Reliabel 

Sumber : Output SPSS Hasil Uji Reliabilitas 
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Uji Normalitas Sebaran  

Hasilcanalisiscujicnormalitascsebarancvariabel Konflik Peran Ganda menunjukkan harga koefisien Z 

Kolmogorov Smirnov sebesar 1,182 pada p = 0,252 (p>0,05) sehingga sebaran skor variabel Konflik Peran 

Ganda adalah mengikuti kaidah normalitas sebaran. Secara lengkap hasil dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sebaran  

Variabel KomogrovvSmirnovvZ P Keterangan 

KonflikkPerannGanda 1,182 0,252 Normal 

Regulasi Diri 1,018 0,122 Normal 

Sumber : Output SPSS Hasil Uji Normalitas Sebaran 

Uji Linieritas Hubungan 

Hasil uji asumsi linieritas Regulasi Diri dengan Konflik Peran Ganda menunjukkan koefisien F 

sebesar 4,408 pada p = 0,037 (p < 0,05) sehingga dapat diasumsikan bahwa regulasi diri memiliki hubungan 

linier dengan konflik peran ganda. Secara lengkap hasil dapat disimak pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji linieritas Hubungan 

Linieritas F P Keterangan 

RegulasiiDirii– 

KonflikkPeran Ganda 

4.408 0,037 Linier 

Sumber : Output Hasil Uji Linieritas Hubungan 

Hasil Penelitian 

Analisis korelasi product moment penelitian pada dasarnya ditujukan untuk menguji hipotesis 

penelitian yang berbunyi “Ada hubungancnegatifcyangcsignifikancantarachubungancnegativecantara 

regulasi diri dengan konflikcperancgandacpadacmahasiswacyang bekerja”. Hasil analisis product moment 

tersebut menunjukkan harga koefisien rxy = -0,152 pada p = 0,037 (p < 0,05), yangcberarticterdapat 

hubungancnegatifcyangcsignifikan. Berpijakcpadachasilcanalisisctersebutcmakachipotesiscpenelitiancdapat 

diterima. Hasil dapat disimak pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil analisis Korelasi Product Moment  

Variabel rxy p Keterangan 

Regulasi Diri – 

Konflik Peran Ganda 

-0,152 0,037 Signifikan 

Sumber : Output SPSS Hasil Analisis Korelasi Product Moment 

5. Pembahasan  

Diterimanya hipotesiscpenelitian, menunjukkancbahwacterdapatchubungancyangcsignifikancantara 

regulasicdiricdenganckonflikcperancganda, dimanachalctersebutcselarasccdenganccpenelitianccyangccdilakukan 

OctaviacdancNugraha (2013) cpadacmahasiswacyangckuliahcsambilcbekerjacdapatcmenimbulkancperubahan 

aktivitasckuliahcmaupuncbelajarnya. Mahasiswacmenjadictidakcfokuscpadackegiatancperkuliahan, cenderung 

menundacpenyelesaianctugas, memboloscketikacjamckuliah, bahkancadacyangcmemutuskanctidakcmeneruskan 

kuliahcdengancbanyakcpertimbangan. Inicmenunjukkancadanyacketidakseimbangancantarackuliahcdancbekerja  

ataucdisebutcwork-study conflict. Konflik ini timbul karenacketerlibatancperancsekaliguscsebagaicpekerja 

maupuncperancsebagaicmahasiswacsaatcberpartisipasicdickampuscdalamcbelajar.  

Pelaksanaancdancpemenuhanctuntutancdaricduacperanctersebutcakancoptimalcdancseimbangcsertaccctidak 

menimbulkanckonflikcperancjikacindividucmampucmengaturcdirinya. Individucyangcmampucmengaturccdiri 
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menunjukkanckemampuancuntukcmengaturcaktifitas, waktu, sertacperilakunyacuntukcmencapaicsuatuctujuan 

yangcdiinginkan, halctersebutcmerupakancciri-ciri daricindividucyangcmemilikickemampuancuntukcmelakukan 

regulasicdiri. Bandurac (dalam Alwisol, 2010) menjelaskancbahwacregulasicdiricadalahckemampuancindividu 

untukcmengaturcdirinyaccsendiri denganccaracmengaturcperilakucdancmemberikanckonsekuensicbagictingkah 

lakunyacsendiri, sehinggachalctersebutcdiharapkancdapatcmempengaruhictingkahcclakuccyangccdimunculkan. 

Regulasicdiricdapatcdilakukanccdenganccaraccberlatihcmengaturccaktifitas-aktifitasccyangccdilakukan dengan 

perencanaan.  

Adapun aspek regulasicdiricdalamcbelajarcpadacpembelajarcsendiricmenurutcPintrich (dalam Rachmah, 

2015) terdiricdarickontrolckognitifcdancregulasickognitifcmerupakancaktivitasckognitifcdancmetakognitifcyang 

mengharuskan individu terlibat untuk mendapatkan dan mengubah kognisinya. Pada aspek ini individu mulai 

merencanakan tujuan yang individu tersebut ingin capai sehingga individu tersebut mampu menempatkan masing-

masing tujuan sesuai dengan perannya seperti sebagai mahasiswa maka ia memiliki tanggung jawab untuk 

menyelesaikan masa studi empat tahun dan sebagai pekerja ia bisa mendapatkan jenjang karier jika ia memiliki 

pendidikan lebih tinggi. Selain itu, mengevaluasi upaya yang sudah dilakukan agar dapat menetapkan standar 

perilaku yang sesuai dengan masing-masing peran yang dijalani agar tidak terjadi konflik pada kedua peran 

tersebut. Individu yang memiliki motivasi serta keyakinan akan hal yang dijalani mendorong agar tetap menjalani 

keduanya guna mencapai tujuan dari setiap peran yang dijalani. Tak jarang individu yang menjalani kedua peran 

sebagai mahasiswa dan bekerja juga mengalami konflik peran, yakni tidak dapat menentukan skala prioritas 

sehingga ia mengalami tekanan waktu sehingga ia harus lembur untuk menyelesaikan pekerjaan lalu tidak 

mengikuti kelas mengakibatkan nilai akademiknya menurun.  

Individu yang memiliki regulasi diri untuk dapat menempatkan masing-masing peran sesuai dengan beban 

dan tanggung jawab tidak akan mengalami konflik peran. Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitiancyang 

dilakukancolehcNaibaho (2017) tentangcadanyachubungancnegatifcdancsignifikancantaracregulasicdiricdengan 

konflikcperancganda. Halctersebut bahwa semakin tinggi regulasi diri akan semakin rendah pula konflik peran 

ganda, dancsebaliknyacsemakincrendahcregulasicdiricakancsemakin tinggi konflik peran gandaayang dialami 

individu. 

6. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahuiihubungan antaracregulasicdiricdenganckonflikcperancgandacpada 

mahasiswacPsikologicUniversitasc17 Agustus 1945 Surabayacyangcbekerja. Analisiscdatacdalamcpenelitiancini 

menggunakancmetodecanalisiscproduct moment. Hasilcanalisiscproduct moment menunjukkan rxy = -0,152 pada 

p = 0,037 (p < 0,01) sehingga signifikan. Artinya, variabel regulasi diri berkorelasi secara signifikan dengan 

variabel konflik peran ganda. Dengan begitu, hipotesacyangcmenyebutkancbahwacadackorelasicyangcsignifikan 

antaracvariabelcregulasicdiricdenganckonflikcperancgandacditerima. 

Referensi 

Afrida, E. N., Psikologi, F., & Airlangga, U. (2017). Makna Konflik Peran pada Mahasiswa dengan Peran 

Ganda. Wahana. 68(23-25). ISNN 0853-4403 

Atiyah, K., Ainiyah, N., Dakwah, F., Ibrahimy, U., & Situbondo, S. (2020). Hubungan Antara Regulasi Diri 

dengan Penyesuaian Diri Remaja. 2(2), 42–51. 

Gentari, R. E. (2017). Analisa Pengaruh Konflik Kerja dan Beban Kerja Terhadap Stress Kerja Karyawan di 

PT. Gemah Ripah Asri. Seminar Nasional Riset Terapan 2017, 259–262. 

Herdiyanto, N. K. G. K. Y. K. (2019). Perbedaan Regulasi Diri Ditinjau dari Urutan Kelahiran dan Jenis 

Kelamin Remaja Bali. Jurnal Psikologi Udayana, 6(1), 849–858.  

Husna, A. N., Hidayati, F. N. R., & Ariati, J. (2014). Regulasi Diri Mahasiswa Berprestasi. Jurnal Psikologi 

Undip, 13(1), 50–63.  



7 

Leny, Wi. (2014). Hubungan Lokus Kontrol Internal Dengan Regulasi Diri pada Mahasiswa Sekolah Tinggi 

Agama Buddha (STAB) Maha Prajna Jakarta. Psiko-Edukasi, 12(1412–9310), 124–134. 

Markel, K. S., & Frone, M. R. (1998). Job characteristics, work-school conflict, and school outcomes among 

adolescents: Testing a structural model. Journal of Applied Psychology, 83(2), 277–287.  

Mulyadi. (2012). Konflik Sosial Ditinjau Dari Segi Struktur dan Fungsi. In Humaniora, 14(3). 1–18).  

Rachmah, D. N. (2015). Regulasi Diri dalam Belajar pada Mahasiswa yang Memiliki Peran Banyak. Jurnal 

Psikologi, 42(1), 61. Diambil dari https://doi.org/10.22146/jpsi.6943 

Rahmadita, I., Psikologi, P. S., & Samarinda, U. M. (2013). Pasangan dengan Motivasi Kerja pada 

Karyawati. 1(1), 33–38. 

Retno, D., & Rahardjo, P. (2016). 72 Jurnal Indigenous Vol. 1 No. 2 2016. Jurnal Indigenous, 1(2), 72–82. 

e-ISSN :2541450X 

Susetyo, Y. ., & Kumara, A. (2012). Orientasi Tujuan, Atribusi Penyebab, dan Belajar Berdasar Regulasi 

Diri. Jurnal Psikologi, 39(1), 95–111.  

Sutikno. (2016). Kontribusi Self Regulated Learning Dalam Pembelajaran. Dewantara, 2(0), 188–203. 

 

 

 

 

 


